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ABSTRAK 

Sungai Borang merupakan Sungai utama dari DAS Borang yang melintas pada 

wilayah Kabupaten Banyuasin dan kota Palembang. Sungai Borang 

memiliki panjang 2000 meter, lebar 3-6 meter, kedalaman 2-5 meter. Peningkatan 

aktivitas di sub DAS Borang menimbulkan masalah yaitu terjadinya erosi pada 

lahan tersebut. Maka penelitian ini dibuat untuk mengetahui besar erosi dan 

menganalisa tingkat bahaya erosi yang terajadi pada sub DAS Borang dengan 

menggunakan perhitungan metode MUSLE (Modified Universal Soil Loss 

Equation). Metode MUSLE sendiri memerlukan beberapa koefisien perhitungan 

yang perlu di analisa, yaitu erosivitas hujan berdasarkan curah hujan, erodibilitas 

tanah, limpasan aliran permukaan, kemiringan lereng, faktor tutupan lahan dan 

faktor konservasi. Hasil penelitian menunjukkan besarnya erosi yang terjadi 68,27 

ton/ha/tahun yang artinya sudah tergolong sedang. 

 

Kata kunci : Erosi, Sub DAS Borang, MUSLE, limpasan permukaan, erodibilitas 

tanah.  
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ABSTRACT 

The Borang River is the main river of the Borang watershed that crosses the 

Banyuasin Regency and Palembang City. The Borang River has a length of 2000 

meters, a width of 3-6 meters, a depth of 2-5 meters. Increased activity in the 

Borang sub-watershed causes problems, namely the occurrence of erosion on the 

land. So this study was made to determine the amount of erosion and analyze the 

level of erosion hazard that occurs in the Borang sub-watershed using the MUSLE 

(Modified Universal Soil Loss Equation) method of calculation. The MUSLE 

method itself requires several calculation coefficients that need to be analyzed, 

namely rain erosivity based on rainfall, soil erodibility, runoff runoff, slope, land 

cover factors and conservation factors. The results showed that the amount of 

erosion that occurred was 68.27 tons/ha/year, which means it was classified as 

moderate. 

 

Keywords : Erosion, Borang sub-watershed, MUSLE, runoff, soil erodibility. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sungai Borang merupakan Sungai utama dari DAS Borang yang melintas 

pada wilayah Kabupaten Banyuasin dan kota Palembang. Sungai Borang 

memiliki panjang 2000 meter, lebar 3-6 meter, kedalaman 2-5 meter. Berdasarkan 

pengamatan Sungai Borang terlihat keruh yang dimungkinan adanya erosi dari 

tebing sungai. Sungai Borang belum memiliki perlakuan terhadap dinding 

penahan tanah yang masih berupa tanah asli. Sungai Borang dimanfaatkan sebagai 

sumber air utama untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah satu pemanfaatan 

Sungai Borang adalah sebagai sumber air baku bagi PDAM Tirta Musi 

Palembang. PDAM Tirta Musi memiliki satu intake (bangunan pengambilan 

bebas) untuk menunjang Instalasi Pengolahan Air Borang di lokasi Kecamatan 

Sematang Borang. 

Cara memperkirakan besarnya erosi dengan berbagai macam cara baik 

dengan model di laboratorium ataupun dengan rumus empiris, salah satunya 

adalah MUSLE. Modified Universal Soil Loss Equation (MUSLE) merupakan 

modifikasi metode USLE yang ditunjukan untuk menghitung hasil erosivitas yang 

disebabkan kejadian hujan (strom).  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan permasalahan penelitian ini 

adalah : 

1. Berapa tingkat erodibilitas tanah pada sub DAS Borang ? 

2. Berapa limpasan permukaan pada Sub DAS Borang ? 

3. Berapa laju erosi yang terjadi pada Sub DAS Borang ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui berapa tingkat erodibilitas tanah pada Sub DAS 

Borang. 

2. Untuk mengetahui berapa besar limpasan permukaan  pada Sub 

DAS Borang. 

3. Untuk mengetahui besarnya laju erosi yang terjadi pada Sub DAS 

Borang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini berdasarkan tujuan diatas, antara 

lain : 

1. Memberi informasi tentang besar erosi yang terjadi di tebing 

Sungai Borang melalui peta dengan tingkat bahaya erosi. 

2. Penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan informasi khususnya 

bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian adalah : 

1. Meneliti laju erosivitas di DAS Borang dengan metode MUSLE. 

2. Menegtahui pengaruh erodibilitas tanah terhadap besarnya laju 

erosi. 

3. Mempengaruhi laju limpasan permukaan terhadap besarnya laju 

erosi. 

4. Metode MUSLE yang digunakan untuk perhitungan pendugaan 

laju erosi.  

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disusun bab demi bab yang dimana tiap-tiap 

bab dibagi lagi menjadi beberapa bagian yang akan diuraikan lagi. Hal ini 

dimaksudkan agar setiap permasalahan yang timbul akan dibahas dapat segera 

diketahui dengan mudah. Adapun penguraiannya sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan latar belakang, alasan pemilihan judul, 

perumusan masalah, tujuan, dan manfaat, ruang lingkup penelitian, metode 

pengumpulan data, dan sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan 

laporan penelitian ini. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini diuraikan mengenai dasar-dasar teori dan kajian literatur 

yang menjelaskan mengenai teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi 

acuan untuk melaksanakan penelitian ini.  
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BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini diuraikan mengenai lokasi penelitian, bagan alir penelitian, 

studi literatur, pengumpulan data, pengujian erodibilitas, dan analisis data. 

BAB IV Analisis dan Pembahasan 

Pada  bab ini berisikan informasi tentang analisis dan pembahasan hasil 

penelitian. Dalam hal ini yang akan dibahas adalah analisa erosivitas pada sub 

DAS Borang dengan menggunakan metode MUSLE. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini berisikan kesimpulan berdasarkan analisis dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, pada bab ini juga ditulis saran-saran yang dapat 

bermanfaat untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya. 
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